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ABSTRAK 

 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.Sumber Karindo Sakti Tebing 

Syahbandar 

 

Cindy Ariya Pratiwi 

 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Email : ariyacindy1@gmail.com 

 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

beberapa hal, yaitu mengenai kepemimpinan transformasional berpengaruh 

terhadap kinerja karyawa pada PT.Suber Karindo Sakti Tebing Syahbandar, dan 

untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional dan budaya 

organisasi terhdap kinerja karyawan PT.Sumber Karindo Sakti Tebing 

Syahbandar.Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian assosiatif dengan 

menggunakan pendekatan kuatitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT.Sumber Karindo Sakti Tebing Syahbandar sebanyak 65 sample 

karyawan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penlitian ini adalah, 

angket dan wawancara. Tetapi dalam praktiknya, pengolahan data penelitian ini 

tidak diolah secara manual, tetapi menggunakan SPSS (software statistical 

package soscial for scienes) dengan teknik analisis berganda, asumsi klasik, uji 

hipotesis, da koefisien derteminasi. Hasil penelitian ini menunjukkan gaya 

kepemimpinan transfrmasional secara parsial berpegaruh positif dan signifikan 

begitu juga dengan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT.Sumber 

Karindo Sakti berpengaruh signifikan positif dan secara simultan gaya 

kepemimpinan transformasioanal dan budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.Sumber Karindo Sakti Tebing 

Syahbandar. 
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ABSTRACT 

 

The Influence of Transformational Leadership And Organizational Culture 

Against Employee Performance at PT.Sumber Karindo Sakti Tebing 

Syahbandar 

 

Cindy Ariya Pratiwi 

 

Management Study Program, Faculty of Economics and Business, University of 

Muhammadiyah North Sumatra. 

Email : ariyacindy1@gmail.com 

 

 

This study aims to determine and analyze several things, namely the effect of 

transformational leadership on employee performance at PT.Suber Karindo Sakti 

Tebing Syahbandar, and to determine the effect of transformational leadership 

and organizational culture on employee performance at PT.Sumber Karindo Sakti 

Tebing Syahbandar. This type of research uses associative research by using a 

quantitative approach. The population in this study were employees of PT.Sumber 

Karindo Sakti Tebing Syahbandar as many as 250 with a sample of 65 employees. 

Data collection techniques used in this research are, questionnaires and 

interviews. But in practice, the data processing of this research is not processed 

manually, but using SPSS (Social statistical software package for science) with 

multiple analysis techniques, classical assumptions, hypothesis testing, and 

coefficient of determination. The results of this study indicate that the 

transformational leadership style partially has a positive and significant effect as 

well as organizational culture on employee performance at PT.Sumber Karindo 

Sakti has a significant positive effect and simultaneously transformational 

leadership style and organizational culture have a positive and significant effect 

on employee performance at PT.Sumber Karindo Sakti Syahbandar Cliff. 

 

 

Keywords : Transformational Leadership, Organizational Culture, 

Employee performance
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan hal yang sangat vital dalam sebuah 

perusahaan. Pada hakikatnya sumber daya manusia merupakan penggerak bagi 

setiap kegiatan di perusahaan. Perkembangan yang sangat pesat pada era 

globalisasi saa ini menuntut perusahaan untuk dapat berkembang agar dapat 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya. Salah satu hal yang harus 

dikembangkan dan dimaksimalkan sumber daya manusia yang baik, dibutuhkan 

manajemen sumber daya manusia yang profesional yang mampu memaksimalkan 

yang didalamnya terdapat fungsi perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan 

dan pengawasan (Hasbiah, 2021)  

PT.Sumber Karindo Sakti merupakan perusahaa swasta yang bergerak 

dalam industri pembuatan kayu Finger Joint Laminating Board sebagai produk 

jadi yang berlokasi di Jl. Pagurawan Km 11 Desa Penggalangan, Kecamatan 

Tebing Syahbandar, Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara. 

Salah satu dasar yang dimiliki perusahaan adalah bagaimana 

meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja yang baik adala kinerja yang optimal, 

kinerja yang memenuhi standart organisasi dan mendukung terciptanya tujuan 

organisasi. Organisasi yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan 

summer daya manusia, karena hal tersebut merupakan faktor terpenting untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. 
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Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja (job perfomance) 

karyawan, utuk itu setiap perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Di sisi lain, 

kemampuan pemimpinan dalam menggerakkan kinerja (Lestari & Suriyani, 

2018). 

Gaya kepemimpinan transformasional muncul dikarekan terdapatnya 

kekurangan model gaya kepemimpinan sebelumnya. Melalui kepemimpinan 

transformasional karyawan akan merasa kepercayaan, kekaguman, kesetian dan 

penghormatan terhadap pemimpinnya, merka akan termotivasi untuk melakukan 

lebih untuk hal yang tidak terduga. Pemimpin yang kharismatik adalah orang - 

orang yang dominan,memiliki kepercayaan diri yang luar biasa, dan keyakinan 

kuat atas kebenaran moral dari hal-hal yang ia percayai. Mereka berjuang untuk 

menciptakan suatu aura kompetensi dan kesuksesan serta mengomunikasikan 

pengharapan yang tinggi bagi para pengikutnya dan keyakinan mereka. 

Pemimpinan yang kharismatik adalah seorang yang dominan,percaya diri, yakin 

akan kebenaran moral hal-hal yang ia percayai, dan mampu membangkitkan rasa 

semangat dan berpetualang dari para pengikunya (Bateman, 2009) . 

Karisma memberikan kontribusi pada kepemimpinan transformasional.  

Kepemimpinan transformasional adalah hal yang baik untuk orang-orang dan baik 

untuk laba akhir, membuat orang-orang mengorbankan kepentingan pribadinya 

untuk kepentingan yang lebih luas. Mereka dapat membangkitka semangat dan 

merevitalisasi organisasi. Kepemimpinan transformasional telah didefinisikan di 

dalam bidang industri, militer dan politik. (Bateman, 2009).Selain kepemimpinan 

faktor yang paling kritikal yang dipandang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 



3 
 

 
 

adalah budaya organisasi.  

Budaya organisasi dikenal luas sebagai fondasi sistem dan aktivitas 

manajemen dalam setiap organisasi. Budaya organisasi meliputi keyakinan 

bersama, nilai-nilai hidup yang dianut, norma perilaku serta asumsi-asumsi yang 

secara implisit diterima dan yang secara eksplisit dimanifestasikan di seluruh 

jajaran organisasi. Unsur-unsur ini menjadi dasar untuk mengawasi perilaku 

pegawai, cara mereka berfikir, kerja sama dan berinteraksi dengan lingkungannya. 

Jika budaya organisasi baik, maka akan dapat meningkatkan prestasi kerja 

pegawai dan akan dapat menyumbangkan keberhasilan kepada perusahaan 

(Ahmad, 2018). Budaya organisasi merupakan nilai-nilai dan norma yang dimuat 

dan dijalankan oleh sebuah organisasi terkait dengan lingkungan dimana 

organisasi tersebut menjalankan kegiatannya. Adanya kesesuaian antara nilai 

pribadi dengan nilai perusahaan akan meningkatkan kinerja. Budaya organisasi 

merupakan apa yang dipersepsikan oleh para pegawai dan bagaimana persepsi ini 

menciptakan pola-pola kepercayaan, nilai-nilai dan harapan-harapan. Pegawai 

sebagai bagian dari organisasi perusahaan akan mempersepsikan  nilai-nilai 

budaya organisasi yang ada di perusahaan, apakah nilai-nilai perusahaan sesuai 

dengan nilai-nilai individu. Adanya kesesuai antara nilai pribadi dengan nilai 

perusahaan akan menimbulka kinerja. Menurut (Moeljono, 2005), semakin 

banyak bukti yang mengungkapkan bahwa perusahaan hanya dengan budaya 

organisasi yang efektif yang dapat menciptakan peningkatan produktivitas, 

meningkatkan rasa ikut memiliki dari karyawan, sehingga dapat meningkatkan 

keuntungan perusahaan.  
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja suatu organisasi 

tergantung pada kerja pegawainya. Namun, atasan dapat berperan dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan suatu organisasi. Dalam hal 

ini, atasan harus mempunyai peran penting dalam usahanya untuk memotivasi dan 

mengolah pegawainya (Arianty, 2016).  

Menurut dalam penelitiannya menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan, artinya jika 

pemimpin memiliki kepemimpinan transformasional yang baik maka kinerja akan 

ikut meningkat. Dari pernyataan diatas dapat dinyatakan bahwa budaya organisasi 

kerja memiliki peran atau pengaruh terhadap peningkatan kinerja seorang 

pegawai, dimana dengan semakin meningkatanya budaya organisasi seorang 

pegawai akan meningkatkan kinerja pegawai tersebut. Hasil penelitian ini 

mendukug penelitian yang dilakukan oleh (Nasution, 2018);  (Jufrizen, 2017); 

(Sukama & Sudiba, 2015), (Lukita, 2019) dan  (Jufrizen & Lubis, 2020), yang 

berkesimpulan bahwa, kepemimpinan transformasional berpengaruh positif 

terhadap kinerja kinerja karyawan. Secara teori, kepemimpinan transformasional 

merupakan model kepemimpian bagi seseorang pemimpin yang cenderung untuk 

memberikan motivasi kepada karyawan atau bawahan untuk bekerja lebih baik 

dengan menitik beratkan pada perilaku untuk membantu transformasi antara 

karyawan/individu dengan organisasi perusahaan. 

Menurut (Muis et al., 2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa, 

terdapat pengaruh positif budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Penelitian 

ini mendukung teori yang dikemukakan oleh (Sutrisno, 2010), menyataka bahwa: 

Budaya organisasi yang benar-benar dikelola sebagai alat manajemen akan 
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berpengaruh dan menjadi pendorong bagi karyawan untuk berperilaki positif, 

dedikatif dan produktif. Nilai-nilai budaya itu tidak tampak, tetapi merupakan 

kekuatan yang mendorong perilaku untuk menghasilkan efektivitas kinerja. 

Robert Kreitner dan Angelo Kunici dalam (Sopiah., 2008) mengatakan, ada 

pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja. Dimana jika perusahaan memiliki 

budaya organisasi yang baik maka berdampak pada peningkatan kinerja, demikian 

juga menurut (Gultom, 2014), dalam peneltiannya menyatakan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sehingga apabila variabel ini ditingkatkan, maka kinerja pegawai akan meningkat 

dan apabila variabel ini dihilangkan maka kinerja pegawai akan menurun.  

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan 

transformasional dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja karyawan, artinya jika kepemimpinan 

trasformasional dan budaya organisasi dilakukan dengan baik maka kinerja akan 

ikut meningkat. Hasil penelitian ini yang dilakukan (Adinata, 2015), (Ritawati, 

2013), (Nugroho, 2011), (Lukita, 2019), (Sutrisno, 2010), dimana dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa kepemimpinan bagi seseorang pemimpin 

yang cenderung untuk memberikan motivasi kepada karyawan atau bawahan 

untuk karyawan/individu dengan organisasi/perusahaan. 

PT.Sumber karindo sakti merupakan suatu perusahaan yang bergerak 

dibidang perkayuan dan penggergajian yang terletak di JL. Pagurawan KM. 11 

Kota Tebing Tinggi PT. Sumber Karindo Sakti yang berlokasi didaerah yang 

cukup jauh dari keramaian kota sehingga membuat suasana di perusahaan tersebut 

terlihat aman, tenang dan terhindar dari hiruk- piruk keramaian lalu lintas. Pada 
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PT.Sumber karindo sakti juga terdapat beberapa suku yang berbeda-beda yang 

menimbulkan ada budaya organisasi dalam bekerja. 

Fenomena yang terjadi pada perusahaan ini ialah, PT.Sumber Karindo 

Sakti dahulunya sempat menjadi perusahaan yang menjadi pusat perhatian di 

daerah Kota Tebing Tinggi, dikarenakan memiliki kualitas yang baik dan 

memiliki produk ternama sehingga mengakibatkan perusahaan ini mengalami 

kejayaan pada saat tahun 2013, namun seiring berjalannya waktu, hendaknya 

seperti roda kehidupan perusahaan ini mengalami kemunduran sehingga 

mengakibatkan kerugian yang mengakibatkan PHK (pemberhentian hubungan 

kerja) pada tahun 2016. Masalah diatas berasal dari kurangnya kinerja pegawai 

sehinga mengakibatkan turunya produktifitas perusahaan dan mengakibatkan 

kurangnya hasil produksi yang optimal pada perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas maka 

dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT.Sumber Karindo Sakti Tebing Syahbandar”.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis mengidentifikasikan masalah yang berkaitan dengan transformasional 

leadership melalui keterlibatan kerja terhadap budaya organisasi terhadap 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan pada PT.Sumber Karindo Sakti, Kota 

Tebing Syahbandar, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara adalah sebagai 

berikut : 

1. Kurangnya peran pemimpin dalam memberi motivasi terhadap karyawan. 
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2. Adanya keterlibatan yang belum optimal dalam melaksanakan pekerjaan yag 

menjadi tanggung jawabnya. 

3. Masih kurangnya kinerja pegawai yang dapat mengakibatkan hasil kerja tidak 

maksimal dari segi jumlah ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang telah diberikan. Batasan Masalah 

1.3 Batasan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka penulis membatasi masalah penelitian untuk menghindari 

pembahasan yang terlalu luas dan menyimpang jauh dari pokok permasalahan 

yang sebenarnya, serta kebatasan penulis dalam waktu dan biaya, maka penulis 

membatasi masalah penelitian ini pada Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. 

 

1.4 Rumusan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan penulis, maka 

rumusan masalahnya adalah : 

1. Apakah ada pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

karyawan pada PT.Sumber Karindo Sakti. 

2. Apakah ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada 

PT.Sumber Karindo Sakti. 

3. Apakah ada pengaruh kepemimpinan transformasional dan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT.Sumber karindo sakti. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Dari uraian yang penulis kemukakan diatas maka tujuan dalam penelitian 

ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja karyawan pada PT.Sumber Karindo 

Sakti. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT.Sumber Karindo Sakti. 

3. Untuk mengetahui dan menganilisis adanya pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada 

PT.Sumber karindo sakti. 

1.6  Manfaat Penelitian 

Dari uraian diatas yang telah dikemukakan adapun manfaat yang bisa 

didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan 

dalam hal Kepemimpinan Tranformasional dan Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT.Sumber Karindo sakti. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat berguna bagi karyawan maupun mahasiswa untuk 

dijadikan referesi dalam penelitian selanjutnya dalam topik yang sama. 

2. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi maupun bahan pustaka 

untuk perbandingan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Kepemimpinan Transformasional 

2.1.1.1 Pengertian Kepemimpinan Transformasional  

Kepemimpinan merupakan kemampuan yang mempengaruhi orang lain 

agar mau melaksanakan sesuatu sesuai keinginannya. Dengan kata lain, 

kepemimpinan adalah kemampuan memerintah dan mempengaruhi orang lain 

untuk melaksanakan sesuatu pekerjaan agar tujuan yang telah ditetapkan dapat 

tercapai. 

Istilah kepemimpinan teransformasional dibentuk oleh 2 kata yaitu 

kepemipinan dan transformasional. Transformasional berasal dari kata to 

transform yang bermakna mengubah sesuatu menjadi bentuk lain yang berbeda, 

dalam jurnal (Jufrizen, 2017) menurut yulk : menyatakan bahwa kepemimipinan 

transformasional sebagai suatu proses dimana pemimpin dan pengikutnya 

bersama-sama saling meningkatkan dan mengembangkan moralitas dan 

motivasinya. Dalam kepemimpinan transformasional seorang pemipin melakukan 

stimulasi-stimulasi intelektual yang antara lain kemampua seorang pemimpin 

dalam menciptakan perubahan dan mengajak bawahannya untuk berpikir dengan 

cara-cara yang benar agar dappat mencapai suatu tujuan yant telah dirancang. 

Kepemimpinan bukanlah hanya sebuah sebutan atau juga status melainkan 

kepemimpinan adalah suatu keahlian dalam memberikan pengaruh pada individu 

maupu sekelompok orang untuk memperoleh visi maupun tujuan. Seorang 

pemimpin dapat dilihat dari bagaimana ia dapat mengendalikan semua situasi dan 
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kondisi yang sedang dihadapi di lingkungannya. Seorang pemimpin juga harus 

memiliki kestabilan emosional dalam memimpin para anggotanya dan dapat 

bersikap adil serta bijaksana kepada anggota – anggotanya. (Suherman, 2019). 

Menurut (Gregor, 2004) menjelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional adalah perubahan yang diperlukan untui membuka jalan bagi 

perusahaan yang telah dibuat dan melaksanakan rencana dengan menghadapi 

tujuan-tujuan yang lebih baik ketimbang sekedar kepentingan atau kebutuhan 

janka pendek. Sedangkan menurut (Rifasyah, 2002) mendefinisikan 

kepemimpinan transformasional merupakan kemampuan untuk memberikan 

inspirasi dan motivasi para pengikutnya untuk mencapai hasil-hasil yang lebih 

besar dari pada yang direncanakan secara orisinil da untuk imbilan internal. Ini 

meliputi pengembangan hubungan yag lebih dekat antara pimpinan dengan 

pengikutnya, bukan hanya sekedar perjanjian tetapi lebih disarankan didasarkan 

kepada kepercayaan komitmen. 

Menurut (widayati, et all 2017) menjelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi para pengikutnya untuk 

mengsampingkan kepentingan pribadi mereka demi kebaikan organisasi dan 

mereka mampu memiliki pengaruh yang luar biasa pada diri para pengikutnya.  

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang membentuk dan 

membantu orang lain untuk bekerja dan antusias mencapai tujuan yang 

direncanakan dalam kaitannya dengan keberhasilan organisasi, dalam 

kenyataanya para pemimpin dapat mempengaruhi moral dan kepuasan kerja, 

loyalitas kerja, keamanan, kualitas kehidupan kerja terutama tingkat prestasi suatu 

organisasi. (Ahmad, 2018). 
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Menurut (Bateman, 2009) Pemimpin transformasional membuat orang-

orang mengorbankan kepentingan pribadinya untuk kepentingan masyarakat yang 

lebih luas. Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang 

perhatian pada kekhawatiran dan kebutuhan dari para pengikut, mengubah 

kesadaran atas permasalahan mereka dengan membantu mereka melihat 

permasalahan melalu cara yang baru, membangkitkan semangat mereka, dan 

menginspirasi untuk menempatkan upaya tambahan dan seterusnya demi 

mencapai tujuan-tujuan kelompok. 

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional adalah seorang pemimpin yang kharismatik dan mempunyai 

peran sentral serta cara dalam membawa organisasi mencapai suatu tujuan. 

Pemimpin transformasional juga harus mempunyai kemampuan untuk 

menyamakan visi (tujuan) masa depan dengan bawahannya, serta mempertinggi 

kebutuhan bawahan pada tingkat yang lebih tinggi dari pada apa yang mereka 

butuhkan. (Hasbiah, 2021). 

2.1.1.2 Pentingnya Kepemimpinan transformasional 

Karakter dari seorang pemimpin pada sebuah perusahaan sangat 

dibutuhkan termasuk salah satunya ialah gaya kepemimpinan transformasinal, 

yang dimana kepemimpinan transformasional ini dapat menumbuhkan sikap 

hormat dan kepercayaan bawahan terhadap organisasinya, serta dapat memotivasi, 

menginspirasi dan juga menciptakan ruang gerak dan melatih para pengikutnya 

untuk menuju sebuah perubahan.  

Gaya kepemimpinan transformasional diyakini banyak pihak sebagai gaya 

kepemimpinan yang efektif dalam memotivasi para bawahannya untuk 
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berperilaku seperti yang dinginkan.gaya kepemimpinan transformasional, 

terdapat tiga cara sebagai berikut: 

1. Mendorong karyawan untuk lebih menyadari arti penting dari hasil dan  

usaha. 

2. Mendorong karyawan untuk mendahulukan kepentingan bersama. 

3. Meningkatkan kebutuhan karyawan yang lebih tinggi seperti harga diri dan 

aktualisasi diri. 

Pemahan akan pentingnya hasil usaha harus diterapkan kepada para 

pegawai. (Hasbiah, 2021). 

2.1.1.3 Indikator-Indikator Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan pada dasarnya adalah sebuah proses mempengaruhi orang 

lain. Adapun indikator dan kepemimpinan transformasional (adalah sebagai 

berikut) : 

1. Kharisma mempengaruhi pada perilaku kepemimpinan transformasional 

yang mana pengikut berusaha keras melebihi apa yang dibayangkan, para 

pengikut khususnya mengagumi, menghormati, dan percaya sebagaimana 

pimpinannya. 

2. Motivasi inspiratif, dimana motivasi ini menggunakan berbagai tanda untuk 

memfokuskan usaha atau tindakan dan mengekspresikan tujuan dengan cara 

– cara sederhana. Ia juga membangkitkan semangat kerja  sesama tim, serta 

antusias dan optimis diantara rekan kerja dan bawahannya. 

3. Stimulasi Intlektual adalah upaya memberikan dukungan kepada pengikut 

untuk lebih inovatif serta kreatif dimana pemimpin mendorong pengikut 

untuk menanyakan asumsi, serta memunculkan ide-ide baru. 
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4. Individual consideration pemimpin transformasional memberhatian 

perhatian khusus pada kebutuhan setiap individu untuk berprestasi dan 

berkembang, dengan jalan sebagai pelatih, peasihat, guru, serta orang 

terpercaya. 

Berdasarkan penjabaran yang ada di atas maka indikator kepemimpinan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah kharisma, Motivasi inspiratif, Stimulasi 

Intlektual, Individual consideration. (Winarto, 2015 ), (Kharis, 2015). 

2.1.2  Budaya Organisasi 

2.1.2.1  Pengertian Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan norma-norma dan nilai-nilai yang mengarah 

kepada perilaku organisasi. Setiap anggota akan berperilaku sesuai dengan budaya 

yang berlaku agar diterima oleh lingkungannya, Budaya organisasi adalah pokok 

penyelesaian masalah-masalah eksternal dan internal yang pelaksanaannya 

dilakukan secara konsisten oleh suatu kelompok yang kemudian mewariskan 

kepada anggota-anggota baru sebagai cara yang tepat untuk memahami, 

memikirkan, dan merasakan terhadap masalah-masalah eksternal dan internal. 

Selain itu menurut (Muis et al., 2018) dalam jurnalnya menyatakan bahwa, 

budaya organisasi merupakan norma-norma dan nilai-nilai yang mengarahkan 

perilaku anggota organisasi, setiap anggota akan berperilaku sesuai dengan 

budaya yang berlaku agar diterima oleh lingkungannya, selain itu budaya 

organisasi adalah pokok penyelesaian masalah-masalah eksternal dan internal 

yang pelaksanaanya dilakukan secara konsisten oleh suatu kelompok yang 

kemudian mewariskan kepada anggota-anggota baru sebagai cara yang tepat 
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untuk memahami, memikirkan dan merasakan terhadap masalah-masalah yang 

ada (Prayogi et al., 2020) 

Menurut (Sutrisno, 2010), dalam jurnal (Muis et al., 2018) Budaya 

organisasi adalah sebagai perangkat sistem nilai-nilai (value), atau norma-norma, 

asumsi-asumsi, atau norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti 

oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecah 

masalah-masalah organisasinya, dan budaya organisasi memiliki peran yang 

sangat strategis untuk mendorong dan meningkatkan efektivitas kinerja 

organisasi, khusunya kinerja pegawai baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Peran budaya organisasi adalah sebagai alay untuk menentukan arah 

organisasi, mengarahkan apa yang boleh da tidak boleh dilakukan, bagaimana 

mengalokasikan sumber daya organisasional dan juga sebagai alat untuk 

menghadapi masalah dan peluang dari lingkugan organisasi.  

Menurut (Robbins, 2013) Budaya organisasi adalah sistem makna bersama 

yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan organisasi itu dari 

organisasi-organisasi lain. Sistem maksa bersama ini bila diamati dengan baik 

merupakan seperangkat karakteristik utama yang dihargai oleh organisasi itu. 

Sedangkan menurut (Hairudinor et al., 2020) menyatakan budaya organisasi 

adalah pokok penyelesaian masalah-masalah eksternal dan internal yang 

pelaksanaanya dilakukan secara konsisten oleh suatu kelompok kemudian 

mewariskan kepada anggota-anggota baru sebagai cara yang tepat untuk 

memahami, memikirkan, suatu masalah. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa organisasi merupakan 

suatu sistem nilai yang diyakini dan dapat dipelajari, dapat diterapkan serta 
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dikembangkan secara terus menerus. Budaya organisas juga berfungsi sebagai 

perekat dan pemersatu organisasi lain yang dapat dipelajari dan diwariskan 

kepada generasi berikutnya, dan dapat dijadikan acuan perilaku manusia dalam 

organisasi pada pencapaian tujuan yang di tetapkan. 

2.1.2.2  Pentingnya Budaya Organisasi 

 Budaya berasal dari kata culture ini diadaptasi dari bahasa latin, yaitu cult 

yang berarti mendiami, mengerjakan, atau memuja da are yang berarti hasil dari 

sesuatu. Budaya dalam suatu organisasi merupakan karakteristik semangat atau 

suasana dan kepercayaan yang dilakukan dalam organisasi tersebut. Budaya yang 

ada pada suatu organisasi akan berbeda dengan organisasi lainnya terlebih lagi 

organisasi yang ada pada negara yang berbeda, Oleh karena itu kita perlu 

memahami perbedaan budaya yag sangat beragam sehingga dapat mengola 

perbedaan tersebut. (Edi, 2020). 

Budaya organisasi memiliki peran yang sangat strategis untuk mendorong 

dan menigkatkan efektivitas kinerja organisasi, khususnya kinerja pegawai baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Peran budaya organisasi adalah 

sebagai alat untuk menentukan arah sebuah organisasi, mengarahkan apa yang 

boleh dan tidak boleh dilakukan, bagaimana mengalokasikan sumber daya 

organisasional dan juga sebagai alat untuk menghadapi masalah. 

Budaya organisasi mempunyai empat (4) fungsi yaitu sebagai berikut : 

1. Memberikan identitas kepada pegawainya 

2. Memudahkan komitmen kolektif 

3. Mempromosikan stabilitas sistem sosial  
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4. Membentuk perilaku dengan membantu manajer merasakan keberadaannya 

(Muis et al., 2018). 

2.1.2.3 Indikator Budaya Organisasi 

  Budaya organisasi merupaka hasil dari suatu proses mencairkan dan 

meleburkan gaya budaya atau perilaku setiap individu yang dibawa sebelumnya 

ke dalam sebuah norma-norma dan filosofi yang baru, yang memiliki energi serta 

kebanggaan kelompok dalam menghadapi suatu tujuan tertentu. Budaya 

organisasi meliputi cara-cara bertindak, nilai-nilai yang dijadikan landasan utuk 

bertindak, upaya pimpinan memperlakukan bawahan sampai pada upaya 

pemecahan masalah yang terjadi di lngkungan organisasi, bagaimana sebuah 

organisasi dala mencapai sebuah tujuan organisasinya. 

Indikator-indikator untuk mengukur budaya organisasi dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Inovasi dan pengambilan resiko, yaitu kadar seberapa jauh organisasi 

mendorong karyawan utuk bersikap inovatif dan berani mengambil resiko. 

2. Perhatikan ke hal yang rinci atau detail, yaitu kadar seberapa jauh organisasi 

menuntut karyawan mampu menunjukan ketepatan, analisis dan perhatian 

yang rinci. 

3. Orientasi hasil, yaitu kadar seberapa jauh organisasi menekankan pada 

pencapaian hasil. 

4. Orientasi tim, yaitu kadar seberapa jauh organisasi menekankan pekerjaan 

diselesaikan berdasarkan tim bukan perorangan 

5. Keagresifan, yaitu kadar seberapa jauh organisasi mendorong para 

karyawan untuk menyelesaika pekerjaan dengan cepat dan tepat. 
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6. Kemantapatan/stabilitas, yaitu kadar seberapa jauh organisasi menekankan 

usaha untuk mempertahankan ststus di dalam pengambilan berbagai 

keputusan dan tindakan. 

Berdasarkan penjabaran diatas dapat diketahui bahwa untuk mengukur 

suatu indikator budaya organisasi dapat melalui, inovasi, perhatian, orientasi hasil, 

orientasi tim, keagresifan dan, kemantapan. (Ariani & Harun, 2018). 

2.1.3 Kinerja karyawan 

2.1.3.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orangg dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai aturan. Selain itu 

kinerja juga dapat disebut hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan taggung jawab 

yang diberikan kepadanya. (Muis et al., 2018). 

Dalam melaksanakan aktivitas kerja, pegawai menghasilkan sesuatu yang 

disebut dengan kinerja. Kinerja merupakan hasil kerja seorang pegawai selama 

periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misalnya, standart, 

atau sasaran atau kinerja yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati 

bersama. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pada 

dasarnya perusahaan buka saja mengharapkan pegawai yang cukup terampil tetapi 

yang terpenting mereka mau bekerja dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja 

yang optimal. 
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Menurut (Wibowo, 2014b) Kinerja manajemen adalah tentang 

menciptakan hubungan dan memastikan komunikasi yang efektif. Manajemen 

kinerja memfokuskan pada apa yang diperluaskan oleh organisasi, manajer, dan 

pekerja untuk berhasil. Manajemen kinerja adalah tentangg bagaimana kinera 

dikelola untuk memperoleh suskses. Menurut (Mangkunegara & Prabu, 2010) 

(Prayogi & Nursidin, 2018). Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya. 

Adapun menurut (Kasmir, 2016), kinerja merupakan hasil kerja da 

perilaku seseorang dalam suatu periode, biasanya satu tahun. Kemudian kinerja 

dapat diukur dari kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan. Artinya dalam kinerja engandung unsur standar pencapaian harus 

dipenuhi, sehingga bagi yang mencapai standar yang telah ditetapkan berarti 

kinerja baik atau malah sebaliknya bagi yang tidak tercapai dikategorikan kinerja 

kurang atau tidak baik 

Keberhasilan suatu organisasi dapat dipengaruhi oleh kinerja karyawan, 

untuk itu setiap perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja 

karyawannya dalam mencapai tujuan oragnisasi yang telah ditetapkan. Budaya 

organisasi yang tumbuh dan terpelihara dengan baik akan memacu suatu 

organisasi ke arah perkembangan yang lebi baik. (Asriani et al., 2020). 

Kepuasan kerja merupaka sikap positif tenaga kerja terhadap pekerjaanny, 

yang timbul berdasrkan penelian terhadap situasi kerja. Penilaian tersebut dapat 

dilakukan terhadap salah satu pekerjannya, penilaan dilakukan sebagai rasa 

mengahargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting dalam pekerjaan. 
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Karyawan yang puas lebih menyukai situasi kerjanya, Perasaan- perasaan yan 

berhubungan dengan kepuasan kerja dan tidak puas atas pekerjaannya cenderung 

mencerminkan penaksiran dari tenaga kerja tentang pengalaman-pengalaman 

kerja di masa lalu atau masa sekarang untuk masa depan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat dua (2) unsur penting dalam kepuasan kerja yaitu, 

nilai-nilai pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan dasar. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

dalah kesediaan sesorang atau kelompok dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan melalui proses kerja yang akan mendapatkan hasil sesuai dengan waktu 

yang ditentukan perusahaan dan mempunyai pandangan bahwa kualitas dan 

kuantitas pekerjaan hari ini harus lebih baik daripada kemarin, dan hari esok harus 

lebih baik dari hari ini (Hasbiah, 2021). 

2.1.3.2 Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Kinerja yang dicapai pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam menjamin kelangsungan hidup organisasi. Dalam mencapai kinerja yang 

tinggi ada beberapa faktor yang mempengaruhi, berikut beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan : 

1. Faktor Kemampuan 

Secara psikologis, Kemampuan pegawai terdiri dari kemampuan potensi, 

dan kemampuan reality (skill).  

2. Faktor Motivasi 

Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi situasi 

kerja. Motivasi merupakan kondidi menggerakan diri pegawai yang terarah 

untuk mencapai tujuan suatu organisasi . 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan, dan 

motivasi sangat mempengaruhi kinerja karyawan dalam bekerja. Sedangkan 

menurut (Mangkunegara & Prabu, 2010) di dalam jurnal (Muis et al., 2018), 

kinerja yang dicapai pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

menjamin kelangsungan hidup organisasi. Dalam mencapai kinerja yang tinggi 

ada beberapa faktor yang mepengaruhi yang menjadi pemicu apakah kinerja 

pegawai tinggi atau rendah diantaranya sebagai berikut : 

1. Faktor Kemampuan 

Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan 

potensi IQ dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya, pegawai 

yang memiliki IQ diatas rata-rata (IQ 110-120) dengan pendidikan yang 

memadai untuk jabatannya dan terampil dalam menerjakan pekerjaan 

sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai prestasi yang diharapkan. 

Oleh sebab itu pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai 

dengan keahliannya. 

2. Faktor Motivasi 

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi 

situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi menggerakkan diri pegawai yang 

terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja). 

Pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan pegawai. 

Kinerja pegawai adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi 

kontribusi kepada organisasi yang antara lain termasuk , kuantitas output, kualitas 

output ,jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja, dan sikap kooperatif. 

 



21 
 

 
 

2.1.3.3 Indikator – Indikator Kinerja  

Menurut edison dkk, dalam jurnal (Ariani & Harun, 2018) Kinerja adalah 

hasil dari suatu proses yan mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu 

berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

1. Hasil Kerja 

Menyatakan hasil yang diperoleh oleh objek yang berwujud atau tak 

berwujud sebagai bagian dari suatu kewajiban karyawan kepada perusahaan. 

2. Kecepatan kerja 

Kecepatan kerja menyatakan tingkat penyelesaian aktivitas pada awal waktu 

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil serta memaksimalkan 

waktu yang tersedia untuk aktvitas lain. 

3. Insiatif 

Insiatif merupakan adanya gagasan dari dalam diri anggota organisasi untuk 

melakukan pekerjaan serta mengatsi masalah dalam pekerjaan tanpan 

menunggu perintah dari atasan atau menunjukkan tanggung jawab dalam 

pekerjaan yang sebagaimana sudah kewajiban seoran karyawan. 

4. Disiplin kerja  

Merupakan suatu sikap taat aturan yang mencerminkan besarnya rasa 

tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada 

seorang pegawai dalam bekerja. 

5. Tanggung jawab 

Tanggung jawab menunjukkan seberapa besar karyawan menerima dan 

melaksanakan pekerjaanya, mempertanggung jawabkan hasil kerja serta 
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sasaran dan prasarana yang digunakan dan juga perilaku kerjanya setiap 

hari. 

6. Kerja sama tim 

Kemampuan karyawan dalam melakukan tugasnya dengan rekan kerjanya 

dan kesediannya untuk berpartisipasi dengan karyawan lain secara vertikal 

da horizontal dalam sebuah pekerjaan. 

7. Keterampilan kerja 

Keterampilan kerja pada bidangnya merupakan kemampuan karyawan 

dalam bekerja sesuai jabatannya. 

8. Tingkat pengendalian emosi dalam bekerja 

Kemampuan karyawan dalam mengedepankan urusan pekerjaan daripada 

urusan pribadi. 

2.2 Kerangka Konseptual  

2.2.1 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap kinerja 

Karyawan 

Kepemimpinan  transformasional merupakan jenis gaya kepemimpinan 

yang mengarah kepada perubahan yang positif pada mereka yang mengikuti. 

Kepemimpinan  ini berusaha untuk memotivasi para pengikutnya untuk 

melakukan sesuatu yang lebih dan melakukannya dengan berharap melampui 

harapan mereka sendiri. Secara empiris kepemimpinan transformasional memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Menurut (Bass, 2016) dalam skripsi (Hasbiah, 2021) Menyatakan bahwa 

kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan, keterlibatan, loyalitas, dan 

kinerja karyawan. Begitu juga dengan penelitian lainnya, membuktikan bahwa 
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terdapat hubungan antara kepemimpinan trasformasional dengan keterlibatan 

kerja karyawan.  

Penelitian lainnya juga menyatakan adanya hubungan positif antara 

kepemimpinan transformasional keterlibatan karyawan, dari uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap 

keterlibatan kerja karyawan, yang dilihat melalui peran dalam melibatkan 

karyawan dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan , hal ini untuk 

membangkitkan rasa kualitas kerja karyawan dalam suatu perusahaan. 

 

 

 

2.2.2 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan  

Budaya organisasi adalah kepribadian perusahaan yang tumbuh oleh 

sistem nilai yang menimbulkan norma yang mengenai prilaku yang tercerin dalam 

persepsi, sikap dan perilaku orang-orang yang ada di dalam organisasi ataupun 

perusahaan tersebut dengan demi kian budaya dapat mempengaruhi sebagian 

besar aspek - aspek kehidupan organisasi ataupun perusahaan. 

Menurut sutrisno, dalam jurnal (Muis et al., 2018) menyataka bahwa 

budaya oraganisasi yang benar-benar dikelola sebagai alat manajemen akan 

berpengaruh dan menjadi pendorong bagi pegawai untuk berperilaku positif, 

dediktif dan produktif. Nilai- nilai budaya itu tidak tampak, tetapi merupakan 

kekuatan yang mendorong perilaku untuk menghasilkan efetivitas kinerja. 

Kenerja individu sangat berpengaruh oleh budaya nasional yang menjadi inspirasi 

lahirnya budaya organisasi. Jika perusahaan memiliki budaya organisasi yagg baik 

Kepemimpinan 

Transformasional 
Kinerja 

Karyawan 
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maka kepuasan kerja akan menjadi tinggi dan berdampak pada peningkatan 

kinerja. Sebaliknya, jika budaya organisasi tidak sehat maka hal itu akan memicu 

penurunan kinerja individu anggota organisasi yang pada gilirannya akan 

berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 

Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kierja 

karyawan (Muis et al., 2018) 

 

 

 

 

2.2.3 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Fungsi manajemen kepemimpinan adalah untuk mengola perilaku 

karyawan serta untuk menjelaskan dan memprediksi produktivitas karyawan, 

tingkat pengunduran diri dan kepuasan kerja dalam mencapai tujuan akhir bagi 

karyawan, karyawan yang merasa puas dengan pemimpinnya maka kinerja 

karyawan tersebut akan meningkat. Hal ini dibuktikan Bartram & Casimir (2007) 

yang melakukan penelitian pada gaya kepemimpinan transformasional dan 

kepuasan, dalam penelitiannya ia menyatakan bahwa terdapat efek langsung dan 

signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional dan kepuasan terhadap 

pemimpin. (Suci et al., 2020). 

Keterlibatan kerja atau keterikatan karyawa dapat ditigkatkan melalui 

perusahaan, manajemen dan kepemimpinan. Kepemimpinan transforasional dan 

budaya organisasi juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Dari uraian diatas  

Budaya 

Organisasi 

Kinerja 

Karyawan 
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dapat disimpulka bahwa kepemimpinan transformasional dan budaya 

organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

  

 

 

 

 

Pengaruh Kepemimpinan Trasformasional dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan 

2.3 Hipotesis 

Hipoesis adalah dugaan sementara dari pertanyaan yang ada pada rumusan 

masalah penelitian. 

1. kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada PT.Sumber Karindo Sakti. 

2. Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.Sumber 

Karindo Sakti. 

3. Kinerja karyawan berpengaruh terhadap kepemimpinan transformasional 

dan budaya organisasi. 

Kepemimpinan 

Transformasiol

nal 

Budaya 

Organisasi 

Kinerja 

Karyawan 
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 BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian adalah sebuah proses investigasi ilmiah terhadap masalah yag 

dilakukan secara terorganisir, sistematika, berdasarkan pada data yang jelas dan 

terpercaya, bersifat objektif yang mempunyai tujuan untuk menemukan jawaban 

dan pemecahan masalah yang diteliti. 

Pendekatan penelitian yag digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitia asosiatif. Penelitian asosiatif menurut (Sugiyono, 2017) yaitu 

“ Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih”. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

3.2.1 Variabel Terikat Kinerja ( Y ) 

Kinerja berasal dari kata performance, ada yag memberikan pengertian 

performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, sebenarnya kinerja 

mempunyai makna yang luas, bukan hanya hasil kerja tetapi termasuk bagaimana 

proses pekerjaan berlangsung. Jadi dapat disimpulkan bahwah kinerja adalah 

manajemen tentang menciptakan hubugan dan memastikan komunikasi yang 

efesien (Wibowo, 2014a). Variabel ini dapat diukur dengan menggunakan 

indikator sebagai berikut : 
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Tabel 3.1. Indikator kinerja 

No Indikator 

1 Kualitas (Mutu) 

2 Kuantitas (Jumlah) 

3 Waktu (Jangka Waktu) 

4 Penekanan Biaya 

5 Pengawasan & Hubungan 

Karyawan 

Sumber : (Kasmir, 2016) 

3.2.2 Variabel Budaya Organisasi ( X1) 

Budaya organisasi adalah sebuah keyakinan, sikap dan nilai yang 

umumnya dimliki, yang timbul dalam organisasi. (Robbins, 2015). Selain itu 

budaya organisasi adalah suatu pola dari asumsi dasar yang diciptakan, 

ditemukan, atau dikembangkan oleh kelompok tertentu saat belajar menghadapi 

masalah adaptasi eksternal dan internal yang telah berjalan cukup baik dan 

dianggap benar. Dengan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa budaya 

organisasi adalah sekelompok nilai yang di praktikan oleh manajemen perusahaan 

dalam mengola dan engatur perusahaan mereka untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

Tabel 3.2 Indikator Budaya organisasi Tabel indkator. 

No Indikator 

1 Inovasi 

2 Orientasi hasil 

3 Orientasi Tim  

4 Keagresifan 

5 Stabilitas 

Sumber : (Ariani & Harun, 2018) 
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3.2.3 Variabel Kepemimpinan Transformasional ( X2 ) 

Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang kharismatik 

dan mempunyai peran sentral dalam membawa orgaisasi mencapai tujuannya. 

Pemimpin transformasional juga harus mempunyai kemampuan untuk 

menyamakan visi masa depan dengan bawahannya, serta mempertinggi kebutuhan 

bawahan pada tingkat yang lebih tinggi dari pada apa yang mereka butuhkan. 

Tabel 3.3. Indikator Kepemimpinan Transformasional 

No Indikator 

1 Kharisma 

2 Motivasi 

3 Stimulasi Intlektual 

4 Individual consideration 

5 Kepemipinan 

Sumber : (Sartika, 2014) 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan pada PT. Sumber Karindo Sakti Jl. Besar 

Pagurawan No.KM. 11, Penggalangan, Kec. Tebing Syahbandar, Kabupaten 

Serdang Bedagai, Sumatera Utara 20652. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian direncanakan dari bulan februari sampai dengan 

juli 2022 disajikan dalam bentuk tabel gambar sebagai berikut: 
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Tabel 3.4  

Waktu Penelitian 

 

3.4 Popilasi dan Sample 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. (Sugiyono, 2013b). 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pegawai PT. Sumber Karindo 

Sakti. 

  

No Kegiatan  Bulan/Tahun 

Februari    Maret April Mei  Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Prariset                          

2 Pengajuan 

Judul 

                        

3 Penyusunan 

Laporan 

Proposal 

                        

4 Bimbingan 

proposal 

                        

5 Seminar 

proposal 

                        

6 Pengumpula

n data 

                        

7 Penulisan 

skripsi 

                        

8 Bimbingan 

skripsi 

                        

9 Sidang meja 

hijau 
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Berikut Unit kerja PT. Sumber Karindo Sakti Tebing Syahbandar. 

No BAGIAN JUMLAH PEGAWAI 

1 KD & Boiler 36 

2 HRD & GA 11 

3 MEKANIK 10 

4 STAFF FINISHING 5 

5 MANAGEMENT 3 

              TOTAL 65 

Sumber : HRD PT. Sumber Karindo Sakti 

3.4.2 Sample 

Sample adalah sebagian dari populasi yang akan diambil untuk diteliti dan 

hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara 

keseluruhan. dengan demikian sampel dapat dinyatakan sebagai bagian dari 

populasi yang diambil dengan teknik atau metode tertentu untuk diteliti dan 

digeneralisasi terhadap populasi (Suryani & Hendryadi, 2015). 

Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

sampel jenuh (total sampling), yang berdasarkan populasi pada pegawai di PT. 

Sumber Karindo Sakti Tebing Syahbandar. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang lengkap dan teliti dalam penelitian ini, maka 

penelitian menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan : 

1) Wawancara ( Interview ) 

Yaitu melakukan tanya jawab dengan pihak yang mempunyai wewenang 

utuk memberikan data yang dibutuhkan yaitu tanya jawab secara langsung 

kepada karyawan mengenai hal – hal yang relavan denga penelitian yang 

sifatnya tidak struktur. 
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2) Studi Dokumentasi 

Penulis mengumpulkan data yang berkaitan dengan dokumetasi perusahaan 

seperti sejarah perusahaan, stuktur organisasi, data-data jumlah pegawai 

yang ada di perusahaan. Dokumen ini diperlukan untuk 

menyempurnakan/mendukung pembahasan di dalam penelitian ini dengan 

cara mempelajari. 

3) Quesioner 

Teknik dan instrumen dalam penelitian yang digunakan adalah berupa, 

kuesioner (angket/daftar pernyataan). Kuesioner ini dibagikan kepada 

semua yang menjadi sample penelitian yaitu pegawai tetap PT. Sumber 

Karindo Sakti 

Angket/kuesioner, yaitu pertanyaan-pertanyaan yang disusun penelitian 

untuk mengetahui penelitian tetang suatu variabel yang diteliti. Angket dalam 

penelitian ini ditunjukan kepada pegawai tetap PT. Sumber Karindo Sakti dimana 

setiap pertanyaan mempunyai 5 opsi sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5 : Skala pengukuran Pengukuran 

PERTANYAAN BOBOT 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju (ragu-ragu) 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
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Skala pengukuran tersebut menggunakan skala likert, untuk mengukur 

orang tentang fenomenal sosial.Untuk menguji apakah instrument yang diukur 

cukup layak digunakan sehungga mampu mengasilkan data yang akurat sesuai 

dengan tujuan pengukurannya maka dilakukan uji validitas dan realibitas: 

a. Uji Validitas 

Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenaran 

suatu instrumen sebagai alat ukur variabal penelitian. Jika instrumen sebagai 

alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen valid/benar hasil pengukuran 

kemungkinan akan benar, (Juliandi et al., 2015). 

Berikut rumus yang digunakan untuk uji validitas : 

 

𝑟𝑥𝑣 =
𝑛Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)

√{nƩx2} − (Ʃ𝑥)2}{nƩy2_ (Ʃy)2
 

 

Sumber : (Sugiyono, 2013b) 

Dimana : 

n         = Banyaknya pasangan pengamatan 

∑ 𝑥       = Jumlah pengamatan variabel x 

∑ y      = Jumlah pengamatan variabel y 

(∑ 𝑥 2) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel x 

(∑ y 2) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel y 

∑ 𝑥y     = Jumlah hasil kali variabel x da y 

Kinerja penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut : 
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1) Tolak H0 jika nilai korelasi adalah positif dan probilitas yag dihitung < nilai 

probabilitasnya yang ditetapkan sebesar 0.05 (sig 2- tailed <α0.05) 

2) Terima H0 jika nilai korelasinya adalah negative dan probabilitasnya yang 

dihitung (Juliandi et al., 2015) > nilai probabilitas yang diterapkan sebesar 

0.05 (sig 2- tailed > α0.05). 

Tabel 3.6 

Uji Validitas Variabel Kepemimpinan Transformasional 

 

Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Pernyataan 1 0,534 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 2 0,456 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 3 0,607 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 4 0,400 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 5 0, 440 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 6 0,492 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 7 0,416 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 8 0,506 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 9 0,475 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 10 0,376 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS 

Dari 10 pertanyaan yang diajukan mengenai kepemimpinan 

Transformasional kepada respoden 10 pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 
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Tabel 3.7 

Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi 

 

Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Pernyataan 1 0,634 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 2 0,629 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 3 0,486 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 4 0,621 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 5 0, 556 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 6 0,722 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 7 0,247 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 8 0,528 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 9 0,686 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 10 0,616 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS 

Dari 10 pertanyaan yang diajukan mengenai Budaya Organisasi kepada 

responden, 10 pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 

Tabel 3.8 

Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

 

Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Pernyataan 1 0,332 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 2 0,450 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 3 0,312 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 4 0,576 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 5 0, 601 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 6 0,355 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 7 0,221 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 8 0,350 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 9 0,487 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Pernyataan 10 0,394 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS 

Dari 10 pertanyaan yang diajukan mengenai Budaya Organisasi kepada 

responden, 10 pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 
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b. Uji Realibilitas  

Realibitas merupakan suatu bila terdapat kesamaan data waktu yang 

berbeda, instrument yang realible adalah instrument yang bila digunakan bebrapa 

kali untu mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 

(Sugiyono, 2013b). Dalam menetapkan butir item pertanyaan dalam kategori 

realible menurut (Juliandi et al., 2015)  kriteria pengujiannya adalah sebagai 

berikut : 

a. Jika nilai koefisien realibilitas cronbach alpha > 0.6 maka instrument 

dinyatakan realible ( terpercaya). 

b. Jka nilai koefisien reabilitas cronbach alpha < 0.6 maka istrument 

dinyatakan tidak realible (tidak terpercaya). 

Penguji realibitas dilakukan menggunakan (Cronbach Alpha), dikatakan realible 

hasil alpha lebih besar 0,6dengan rumus 

r = [ 
𝑘

𝑘 − 1
] + [

(Σαb2)

𝑎1
2 ] 

Keterangan : 

r = Reabilitas instrument 

k = Banyaknya butir pertanyaan 

Ʃαb2 = Jumlah varians butir 

Kriteria penguji realibilitas adalah nilai koefisien realibilitas 

(CronbachAlpha) > 0.6 maka kesimpulannya instrument yang diuji tersebut 

adalah real (terpercaya). 
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Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Kepemimpinan 

Transformasional  (X1) 

0,699 Reliabel 

Budaya  Organisasi (X2) 0,740 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,661 Reliabel 

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS 2022 

Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa realibilitas instrument 

Karyawan tentang kepemimpinann transformasional (Variabel X1) sebesar 0,699 

(reliabel), Instrument budaya organisasi (Variabel X2) sebesar 0,740 (reliabel) dan 

kinerja karyawan (Variabel Y) sebesar 0,661 (reliabel). 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis 

regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini 

terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas. 

Multikolinieritas dan heterokedastisitas. Adapun masing- masing pengujian 

tersebut dapat dijelaskan sebgai berikut : 

a) Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah model regresi, 

variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak (Juliandi 

et al., 2015) Model regresi yan baik adalah distribusi data normal atau mendekati 

normal. 

b) Uji Multikokolinieritas 

Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang kuat antara variabel indenpenden. Apabila terdapat korelasi antara 
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variabel bebas, maka terjadi multikolinearitas, demikian juga sebaliknya 

pengujian multikolineritas dilakukan dengan melihat  VIF (Varian Inflasi Factor) 

antar variabel independen dan niai tolerance, batasan yang umum dipakai untuk 

menunjukan adanya multikilinearitas adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama 

denga VIF (Varian Inflasi Factor) >10. 

c) Uji Heterokeditas 

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homokedasitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut 

heterokedasitas, Dasar analisi yang dapat digunakan untuk menentukan 

heterkedasitas adalah : 

1) Jika pola tertentu seperi titik yang membentuk pola tertentu yang teratur 

maka telah terjadi heterokeditas. 

2) Jika ada pola yang jelas seperti titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbuh Y, maka tidak terjadi heterokeditas. 

3.6.2 Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh, 

dari variable bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam penelitian 

ini adalah : 

 

𝑌 = a + b1X1 +  b2X2 +  b3X3 

Sumber : (Sugiyono, 2013a) 

Dimana : 
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Y : Kinerja pegawai 

a : Nilai Konstanta Y bila X, X2 =0 

X1 : Kepemipinan Transformasional 

X2 : Budaya Organisasi 

Metode regresi merupakan model regresi yang menghasilkan 

estimator,linier yang tidak biasa,  kondisi ini akan terjadi jika dipenuhi beberapa 

asumsi yang disebut dengan uji asumsi klasik. 

3.6.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini berguna untuk membuat keputusan sementara 

untuk melakukan penyanggahan dan pembenaran dari masalah yang akan 

dianalisis. Sebagai tujuan untuk menetepkan kesimpulan tersebut lalu ditetapkan 

hipotesi nol dan hipotesis alternatifnya. Adapun pengujian terhadap hipotesis yang 

dilakukan dengan cara berikut : 

a. Uji t (Uji parsial) 

Uji parsial ini berguna untuk mengetahui signifikan atau tidaknya penaruh 

masing-masing variabel kepemimpinan dan variabel kinerja karyawan yang 

digunakan uji parsial ini. 

Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf signifikan 

(α) sebesar 0.05 maka H0 diterima. 

 

𝑡 =
r√n − 2

√1 − r2
 

Sumber : (Sugiyono, 2013b) 
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Dimana : 

t            : nilai t hitung 

r            : koefisien 

n           : jumlah sample 

1) Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yankni sig-2 tailed < taraf signifikan 

(α) sebesar 0.05 maka Ho diterima 

2) Jika nilai t dengan probabilitas t dengan korelasi yakni sig-2 tailed > taraf 

signifikan (α) sebesar 0.05 maka Ho ditolak 

Hipotesis 

1) Ho : rs = 0, artinya terdapat hubungan antara variable bebas (X) dengan 

variable terikat (Y) 

2) Ho : rs ≠ 0, arinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variable bebas 

(X) dengan variable terikat (Y). 

Gambar 3.1 uji kurva t 

b. Uji F (Uji simultan) 

Untuk mengetahui signifikan hubungan antara variable bebas dengan 

variable terikat secara serempak digunakan uji F dengan rumus : 

 

𝐹ℎ =
R²/ k

(1 − R2) − (n − k − 1)
 

Dimana : 
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R² = Koefisien Korelasi Ganda 

n = Jumlah Variable 

F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel 

Ketentuan : 

• Bila F hitung > F table dan F hitung < F table, maka Ho ditolak karena 

adanya korelasi yang signifikan antara variable X1 dan X2 dengan Y. 

• Dan bila F hitung > F table dan F hitung < F table, maka Ho diterima 

karena tidak adanya korelasi yang signifikan antara variable x1 dann x2 

terhadap Y. 

 

 

 

 

Gambar 3.2 uji kurva t 

3.6.4 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengatur seberapa dalam 

menerangan tetang variable dependen. Nilai koefisien determinasi berada diantar 

nol dan satu. Nilai R2 yang kecil menjelaskan variable dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variable – variable indenpenden memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable 

dependen. Data dala penelitian ini akan diolah dengan menggunakan program 

SPSS ( Statiscal package for social sciences ) . 
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Hipotesis dalam penelitian ini dapat dipengaruhi oleh nilai signifikan 

koefisien variable yang bersangkutan setelah dilakukan pengujian. 

𝐷 = R2𝑥100% 

 (Sugiyono, 2013a) 

Dimana : 

 D : Koefisien determinasi 

 R2 : Nilai korelasi berganda 

 100% : Persentasi kontribusi 
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BAB 4  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Karyawan PT.Sumber Karindo Sakti Tebing 

Syahbandar. Dalam penelitiann ini penulis mengola angket dalam bentuk data 

yang terdiri dari 10 pertanyaan untuk variabel (X1) , 10 pertanyaan untuk variabel 

(𝑋2), da 10 pertanyaan untuk variabel (Y). Dimana yang menjadi variabel (X1) 

adalah kepemimpinan transformasional, yang menjadi (𝑋2) adalah budaya 

organisasi, dan yang menjadi variabel (Y) adalah kinerja karyawan. Angket yang 

disebar ini diberikan pada 65 orang karyawan pada PT.Sumber karindo Sakti 

sebagai sample penelitian dan dengan menggunakan metode likert. 

Tabel 4.1 

Instrument Skala Likert 

 

Keterangan Skor  

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Ketentuan diatas berlaku dalam menghitung Kepemimpinan 

Transformasional (X1), Budaya organisasi (𝑋2), Kinerja karyawan (Y). 
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4.1.2. Karakteristik Idenditas Responden 

Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam penelitian ini 

ditunjukan dalam tabel berikut yang menunjukan responden berdasarkan bebrapa 

kriteria diantaranya adalah jenis kelamin, dan usia. Data identitas dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Kategori Jmlh Responden Persentase (%) 

1 Laki – Laki  47 72,3 

2 Perempuan 18 27,7 

Total 65 100% 

 

Sesuai tabel 4.2 yakni karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

terbesar dalam penelitian ini adalah laki-laki dengan jumlah responden sebanyak 

47 Karyawan (72,3%) dan perempuan sebanyak 18 karyawan (27,7%) dengan 

demikian dapat dipahami bahwa responden dalam penelitia ini didominasi oleh 

responden berjenis kelamin laki-laki.  

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

No Kategori Usia Jumlah Responden Persentase (%) 

1 <25 Tahun  15  karyawan 23,1 

2 25-40 Tahun 20 karyawan 30,7 

3 > 40 Tahun 30 karyawan 46,2 

Total 65 karyawan 100% 

 

Berdasarkan data tabel 4.3 menunjukan bahwa karakteristik usia mayoritas 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh karyawan yang usia nya <25 

tahun yaitu sebanyak 15 karyawan (23,1%), selanjutnya yang berusia 25-40 tahun 
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berjumlah sebanyak 20 karyawan (30,7%), dan untuk usia 40 tahun yaitu 

sebanyak 30 karyawan (46,2%). 

Tabel 4.4 

Karakterisik Respoden Berdasarkan Pendidikan 

 

No Pendidik  Frekuensi Persentase (%) 

1 SMA 47 72,3 

2 D3 10 15,4 

3 S1 8 12,3 

Total 65 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa karakteristik tamatan mayoritas 

responden dalam penelitian ini adalah tamatan SMA yaitu sebanyak 47 responden 

(72,3%), kemudian tamatan D3 sebanyak 10 responden (15,4%), dan tamatan S1 

sebanyak 8 responden (12,3%). 

4.1.3. Deskripsi Variabel Penelitian 

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pada pernyataan variabel kepemimpinan 

transformasioanal pada PT.Sumber Karindo Sakti dirangkum dalam tabel 

frekuensi sebagai berikut : 

4.1.3.1. Kepemimpinan Transformasional 

          Deskripsi atau penyajian data Variabel kepemimpinan transformasional 

karyawan PT.Sumber Karindo Sakti Tebing Syahbandar yang di rangkum didalam 

tabel frekuensi adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 

Skor Angket Untuk Variabel X1 (kepemimpinan Transformasional) 

 

No Alternatif Jawaban  

F 

 

% SS S KS TS STS 

F % F % F % F % F % 

1 8 12,3 51 78,5 6 9,2 0 0,0 0 0,0 65 100 

2 8 12,3 33 50,8 23 35,4 1 1,5 0 0,0 65 100 

3 15 23,1 39 60,0 11 16,9 0 0,0 0 0,0 65 100 

4 32 49,2 30 46,2 3 4,6 0 0,0 0 0,0 65 100 

5 27 41,5 34 52,3 3 4,6 1 1,5 0 0,0 65 100 

6 21 32,3 40 61,5 4 6,2 0 0,0 0 0,0 65 100 

7 24 36,9 34 52,3 7 10,8 0 0,0 0 0,0 65 100 

8 27 41,5 32 49,2 6 9,2 0 0,0 0 0,0 65 100 

9 20 30,8 35 53,8 10 15,4 0 0,0 0 0,0 65 100 

10 8 12,3 37 56,9 20 30,8 0 0,0 0 0,0 65 100 

 Sumber : Data Penelitian SPSS 2022 

Dari tabel 4.5 di atas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban responden tentang pemimpin mampu memberikan motivasi dan 

menetapkan standar kerja,sebagian besar responden menjawab setuju 

sebanyak 51 responden atau 78,5% 

2. Jawaban responden tentang pemimpin mampu menunjukan pemimpin 

yang berkarisma,sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 33 

responden atau 50,8% 

3. Jawaban responden tentang pemimpin mampu untuk memberikan 

inspirasi dan menyelesaikan masalah, sebagian besar menjawab 39 

responden atau 60,0% 

4. Jawaban responden tentang pemimpin mampu untuk menunjukkan sikap 

dapat dipercaya,sebagian besar menjawab sangat setuju 32 responden atau  

49,2%. 
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5. Jawaban responden tentang pemimpin dapat menghargai ide dari 

karyawan, sebagian besar menjawab setuju 34 responden atau 52,3%. 

6. Jawaban responden tentang pemimpin memberikan pelayanan sebagai 

mentor, sebagian besar menjawab setuju 40 respoden atau 61,5%. 

7. Jawaban responden tentang pemimpin mampu menghormati secara 

langsung karyawan, sebagian besar menjawab setuju 34 respoden atau 

52,3% 

8. Jawaban responden tentang pemimpin memiliki kepedulian terhadap 

karyawan mengenai harapan dan keinginan karyawa, sebagian besar 

menjawab setuju 32 responden atau 49,2%. 

9. Jawaban responden pemimpin dapat memberikan kejelasan dan 

pemahaman, sebagian besar menjawab setuju 35 responden atau 53,8%. 

10. Jawaban responden pemimpin selalu memberikan teladan pada 

karyawan, sebagian besar menjawab setuju 37 respoden atau 56,9% 

Berdasarkan hasil penelitian variabel kepemimpinan transformasional 

menunjukkan responden lebih banyak menjawab setuju. Responden memberi 

tanggapan positif terhadap variabel kepemimpinan transformasional. 

4.1.3.2. Budaya Organisasi 

Deskripsi hasil penelitia budaya organisasi karyawan PT.Sumber Karindo 

Sakti Tebing Syahbandar dirangkum didalam tabel frekuensi sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 

Skor Angket Untuk Variabel X2 (Budaya Organisasi) 

 

No Alternatif Jawaban  

F 

 

% SS S KS TS STS 

F % F % F % F % F % 

1 8 12,3 34 52,3 23 35,4 0 0,0 0 0,00 65 100 

2 10 15,4 33 50,8 19 29,2 3 4,6 0 0,0 65 100 

3 11 16,9 35 53,8 14 21,5 5 7,7 0 0,0 65 100 

4 21 32,3 22 33,8 17 26,2 17 26,2 0 0,0 65 100 

5 20 30,8 35 53,8 10 15,4 0 0,0 0 0,0 65 100 

6 10 15,4 36 55,4 19 29,2 0 0,0 0 0,0 65 100 

7 25 38,5 36 55,4 4 6,2 0 0,0 0 0,0 65 100 

8 28 43,1 31 47,7 6 9,2 0 0,0 0 0,0 65 100 

9 27 41,5 31 47,7 7 10,8 0 0,0 0 0,0 65 100 

10 28 43,1 32 49,2 5 7,7 0 0,0 0 0,0 65 100 

 Sumber : Data penelitian SPSS 2022 

Dari tabel 4.6 di atas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawabann responden tentang perusahaan memberikan peluang sebagai 

inisiatif individu, sebagian besar responden menjawab setuju 34 responden 

atau 52,3%. 

2. Jawaban responden tentang karyawan mampu bertoleransi terhadap 

resiko pekerjaan, sebagaia besar menjawab setuju 33 responden atau 

50,8%. 

3. Jawaban responden tentang pemimpin mampu memberikan arahan kepada 

bawahan, sebagian menjawab setuju 35 responden atau 53,8%. 

4. Jawaban responden tentang karyawan mampu untuk penjalankan program, 

dan penyatuan visi dan misi perusahaan, sebagian besar menjawab setuju 

22 responden atau 33,8%. 

5. Jawaban responden tentang perusahaan selalu memberikan dukungan 

kepada karyawan, sebagian besar menjawab setuju 35 responden atau 

53,8%. 
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6. Jawaban responden tentang perusahaan mampu mengontrol setiap 

pekerjaan karyawan, sebagian besar menjawab setuju 36 responden atau 

55,4%. 

7. Jawaban responde tentang karyawan mampu untuk menjaga identitas 

jati diri perusahaan, sebagian besar menjawab setuju 36 responden atau 

55,4%. 

8. Jawaban tentang perusahaan selalu memberikan imbalan dengan adil 

sesuai dengan beban kerja, sebagian besar menjawab setuju 31 respnden 

47,7%. 

9. Jawaban tentang karyawan menyelesaikan toleransi konflik 

yang ada diperusahaan, sebagian besar menjawab Setuju 31 responden 

atau 47,7%. 

10. Jawaban tentang Pemimpin mampu menerapkan pola komunikasi dua arah 

dengan karyawan, sebagian besar menjawab setuju 32 responden atau 

49,2%. 

Berdasarkan hasil penelitian variabel budaya organisasi menunjukan 

responden lebih banyak menjawab setuju, responden memberikan tanggapan 

positif terhadap variabel budaya organisasi. 

4.1.3.3. Kinerja Karyawan 

Deskripsi atau penyajian data dari variabel kinerja karyawan pada 

PT.Sumber Karindo Sakti Tebing Syahbandar di rangkum di dalam tabel 

frekuensi sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 

Skor Angket Untuk Variabel Y (Kinerja Karyawan) 

 

No Alternatif Jawaban  

F 

 

% SS S KS TS STS 

F % F % F % F % F % 

1 7 10,8 57 87,7 1 1,5 0 0,0 0 0,0 65 100 

2 9 13,8 48 73,8 8 12,3 0 0,0 0 0,0 65 100 

3 17 26,2 28 43,1 20 30,8 0 0,0 0 0,0 65 100 

4 16 24,6 20 30,8 27 41,5 2 3,1 0 0,0 65 100 

5 22 33,8 27 41,5 16 24,6 0 0,0 0 0,0 65 100 

6 14 21,5 37 56.9 14 21,5 0 0,0 0 0,0 65 100 

7 13 20,0 40 61,5 12 18,5 0 0,0 0 0,0 65 100 

8 13 20,0 42 64,6 10 15,4 0 0,0 0 0,0 65 100 

9 20 30,8 39 60,0 6 9,2 0 0,0 0 0,0 65 100 

10 22 33,8 38 58,5 4 6,2 1 1,5 0 0,0 65 100 

Sumber : Data Penelitian SPSS 2022 

Dari tabel 4.7 di atas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban responden tentang saya melakukan pekerjaan sesuai 

kuantitas yang diberikan, sebagia menjawab setuju 57 responden atau 87,7%. 

2. Jawaban responden tentang saya mampu untuk memenuhi kualitas 

kerja yang ditentukan, sebagian menjawab setuju 48 responden atau 73,8%. 

3. Jawaban responden tentang saya memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

sesuai standar perusahaan, sebagian menjawab setuju 28 responden atau 

43,1% 

4. Jawaban responden tentang saya memiliki kreatifitas untuk 

menyelesaikan persoalan perusahaan, sebagian menjawab kurang setuju 27 

responden atau 41,5%. 

5. Jawaban responden tentang saya mampu untuk bertanggungjawab 

terhadap pekerjaannya, sebagian menjawab setuju 27 responden atau 41,5%. 

6. Jawaban tentang saya Bersedia melakukan kerjasama dengan rekan kerja, 

sebagian menjawab setuju 37 responden atau 56,9%. 
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7. Jawaban tentang saya memiliki inisiatif dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

yang diberikan atasan, sebagian menjawab setuju 40 responden atau 61,5%. 

8. Jawaban tentang saya mampu untuk menunjukan kualitas pribadi karyawan 

dalam perusahaan, sebagian menjawab setuju 42 responden atau 64,6%. 

9. Jawaban tentang saya displin terhadap jam kerja dan penyelesaian pekerjaan, 

sebagian menjawab setuju 39 responden atau 60,0%. 

10. Jawaban tentang saya membantu atasan dengan memberikan saran untuk 

peningkatan produktivitas perusahaan, sebagian menjawab setuju 38 

responden atau 58,5%. 

4.2. Analisis Data 

4.2.1. Uji Asumsi Klasik 

Dalam regresi linier berganda yang dikenal dengan beberapa asumsi klasik 

regresi linier berganda atau di kenal dengan BLUE (Best Linier Unbias 

Estimation). Pengujian asumsi klasik diperlukan sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis. Pengujian ini merupakan cara sederhana yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah model regresi dalam penelitian ini model yang baik atau tidak. 

Ada beberapa pengujian asumsi klasik yang dilakukan yakni uji normalitas, uji 

multikolineritas dan uji heteroskedastisitas. 

4.2.1.1.Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak, jika data menyebar disikitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas dalam 
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penelitian ini dapat dilihat dengan menggunakan uji normal probability plot dan 

histogram. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

One – Sample Kolmogrov – Smirnov Test 

 

 

 

N 

Unstandardize 

d Residual 

 

65 

.0000000 

2.15340305 

.095 

.080 

-095 

095 

.200d 

Normal Parameter a.b 

Most Extreme Differences 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Test Statistic 

Asymp. Sig (2.tailed) e 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated From Data 

c. Lilliefors significance Correction 

Sumber : Data Dioleh oleh SPSS 

Berdasarkan tabel diatas, hasil asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 200𝑑  yang 

berarti lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini 

berdistribusi normal dan telah memenuhi asumsi normalitas. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas P-Plot of Regression Standardized Residual 

 

Sumber : Data diolah oleh SPSS (2022) 
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Dari gambar 4.1 titik-titik menyebar disikitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas 

mengidintifikasi bahwa model regresi telah memenuhi asumsi yang telah 

dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi penelitian ini 

cenderung normal karena berdasarkan gambar diatas distribusinya mengikuti garis 

diagonal. 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas Histogram 

 

Sumber : Data Diolah oleh SPSS(2022) 

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa grafik histogram menunjukan 

adanya gambar pola data yang baik regression standarized membentuk gambar 

seperti lonceng dan mengikuti arah garis diagonal sehingga memenuhi asumsi 

klasik. 

4.2.1.2. Uji Multikolineariatas 

Gejala multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai Tolerance dan VIF 

(Varian Inflation Factor), kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel 

independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
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Tolenrance adalah mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 

tidak dijelaskan variabel independen lainnya. Nilai yang dipakai untuk Tolerance 

>0,1 dan VIF<10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

coefficients 

Stadardized 

Coeffcients 

  

Collinearity Statistis 

B  Std.Error Beta t Sig  Tolerance  VIF 

1 (constant) 

Kepemipinan 

Transformasioal 

Budaya Organisasi 

16.459 

.214 

 

.402 

 

4.316 

.112 

 

.074 

 

.197 

 

.563 

3.814 

1.900 

 

5438 

.001 

.062 

 

.001 

 

.833 

 

.833 

 

1.200 

 

1.200 

a. Dependent Variabel Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance (T) adalah 

sebesar 833 dan VIF sebesar 1.200 Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas dalam variabel independen da dapat digunakan pada 

penelitia ini karena nilai T=> 0,1 dan VIF =<10. 

4.2.1.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regesi, terjadi ketidaksamaan varians dan residual dari suatu pengamatan yang 

lain. Jika varians residual dari suatu pengamatan yang lain tetap, maka 

homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang 

baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Dasar analisis ini adalah tidak ada 

pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas, sedangkan jika ada pola tertentu, 
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seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka 

mengindikasikan telah terjadinya heterokedastisitas 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2022) 

Dari gambar 4.3 diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, dan 

tidak membentuk pola yang jelas teratur, serta tersebar baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi 

heterokedastisitas” pada tabel regresi. Model yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

4.2.2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi perubahan 

nilai variabel terikat akibat perubahan dari nilai variabel bebas. Dimana rumus 

pengujiannya adalah : 

𝑌 = 𝑎 +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

coefficients 

Stadardized 

Coeffcients 

  

Collinearity Statistis 

B  Std.Error Beta t Sig  Tolerance  VIF 

1 (constant) 

Kepemipinan 

Transformasioal 

Budaya Organisasi 

16.459 

.214 

 

.402 

 

4.316 

.112 

 

.074 

 

.197 

 

.563 

3.814 

1.900 

 

5438 

.001 

.062 

 

.001 

 

.833 

 

.833 

 

1.200 

 

1.200 

a. Devendent Variabel : Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS (2022) 

 Dari tabel diatas tersebut maka dapat diketahui model persamaan regresi 

linier yaitu sebagai berikut : 

Y=16,459+0,214𝑥1+0,402𝑥2 

Keterangan : 

1. Nilai Konstanta adala sebesar 16,459 menunjukan bahwa variabel 

independen yaitu kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi 

dalam keadaan konstanta dan tidak mengalami perubahan (sama dengan 0) 

maka konstantanya akan tetap senilai 16,459 

2. Nilai koefisien regresi kepemimpinan transformasional adalah sebesar 

0,214 menunjukan bahwa jika kepemimpinan transformasional mengalami 

kenaikan 100% 

3. Nilai koefisien regresi kepemimpinan transformasional adalah sebesar 

0,402 menuunukan bahwa jka kepemimpinan mengalami kenaikan 100% 

maka akan menaikkan konstantta mtivasi terhadap kinerja karyawan 

senilai 40,2% 
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4.2.3. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yaitu jawaban sementtara dari pernyataan atau permasalahan 

dalam penelitian. Kebenaran hipotesis perlu diuji secara empiris agar data yan 

telah di kumpulkan dapat menjawab atau menolak hipotesis yang telah diajukan. 

Hasil hipotesi dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut : 

4.2.3.1. Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel (X) secara parsial atau 

individual mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Y). Adapun rumus yang dijelaskan adalah H0 jika nilai probabilitas <taraf 

signifikan sebesar 0,05 (sig < α0,05) artinya terdapat hubungan signifikan antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Tolak H0 jika probabilitas > taraf 

signifikan sebesar 0,05 artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

Tabel 4.11 

Hasil Uji-t (parsial) 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Stadardized 

Coeffcients 

 

B  Std.Error Beta t Sig 

1 (constant) 

KepemipinanTransformasioal 

Budaya Organisasi 

16.459 

.214 

 

.402 

 

4.316 

.112 

 

.074 

 

.197 

 

.563 

3.814 

1.900 

 

5438 

.001 

.062 

 

.001 

a. Devendent Variabel : Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS (2022) 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial 

KepemipinanTransformasioal budaya Organisasi diperoleh thitung  1.900 sedangkan 

ttabel sebesar 1,998 dan nilai signifikan 0,062 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa H0 
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ditolak yang berarti kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Sumber Karindo Sakti. 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial budaya 

organisasi di peroleh thitung 5,438 sedangkan ttabel sebesar 1,998 dan nilai signifikan 

0,001 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.Sumber 

Karindo Sakti. 

4.2.3.2.  Uji F (Uji Simultan) 

Untuk menguji kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan maka dalam penelitiann ini menggunakan uji F melalui 

program SPSS dan berikut ini hasil pengujiannya. 

Tabel 4.12 

Uji F 

ANOVA 

Model  Sum of 

Squares 

df Mean Square F  Sig 

1 Regression 

Residual 

Total 

239.161 

296.777 

535.938 

2 

62 

64 

 

119.581 

4.787 

24.982 .001b 

a. Dependent Variabel : Kinerja Karyawan 

b. Predictors : (Constant), Budaya Organisasi, Kepemimpinan Transformasional  

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS (2022) 

Uji F diatas bertujuan untuk menguji hipotesis statistic, maka dilakukan uji F pada 

tingkat α= 0,05 ,nilai F hitung untuk n = 65 adalah sebagai berikut : 

F hitung = n – k -1 

 =65- 2 – 1 

F hitung = 24,982 

F tabel   = 3,15 



58 
 

 
 

Berdasarkan pengujian secara simultan pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan budaya organisasi di peroleh nilai F hitung sebesar 24,982 > 

Ftabel 3,15 dan nilai signifikan sebesar 0,001 dimana lebih kecil dari 0,05. 

Berdasarkan nilai tersebut dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel kepemimpinan transformasional (X1)  dan budaya organisasi (X2) secara 

bersama-sama terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

4.2.4. Uji Koefisien Determinasi  

Pengujian determinasi dilakukan untuk mengetahui besaran nilai koefisien 

yang menunjukan besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independenya. Koefisien detrminasi digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini dalam 

menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan 

nilai R square sebagai mana dapat dilihat tabel dibawah ini: 

Tabel 4.13 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model  R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .668a .446 .428 2.188 

a. Predictors : (Constant), Budaya Organisasi, Kepemipinan Transformasional 

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS 

Berdasarkan hasil uji derterminasi pada tabel 4.13 regresi koefisien 

determinasi model summary pada tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien 

determinasi (R-square) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,446 hal ini 

menunjukan bahwa arti 41,6% yang mempengaruhi variabel bebas yaitu 
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(Kepemimpinan Transformasional) terhadap variabel terikat (Minat Menabung) 

sedangkan sisanya 58,4% dipengaruhi faktor lain yant tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

4.3. Pembahasan 

Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas ( gaya 

kepemimpinan transformsional dan budaya organisasi) mempunyai pengaruh 

terhadap variabel Y (kinerja karyawan). Lebih rinci hasil analisi dan pengujian 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

4.3.1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Dari hasil pengolahan data yang diketahu bahwa Gaya kepemimpinan 

transformasional (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.Sumber 

Karindo Sakti, dilihat dari hasil berpengaruh signifikan antara variabel gaya 

kepemimpinan transformasional (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar thitung 

1,900 > dari ttabel 1998 (sig 0,62) dimana signifikan t lebih besar α = 0,05. Hal ini 

berarti gaya kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini memberi arti jika gaya 

kepemimpinan transformasional baik dengan terdapat pemimpin yang mempunyai 

kelebihan dibanding bawahannya sehingga dapat menunjukan kepada 

bawahannya untuk bergerak, bergiat, berupaya tinggi untuk mencapai tujuan 

maka kinerja karyawan juga meningkat, nilai signifikan tersebut bermakna bahwa 

gaya kepemimpinan transformasional mempengaruhi kinerja karyawan sebagai 

salah satu faktor penunjang kerja karyawan. 
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 Hasil penelitiann diatas selaras dengan pendapat atau penelitian sebelunya 

jurnal (Asriani et al., 2020) (Jufrizen, 2017) (Edi, 2020) (Suci et al., 2020). 

Menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

4.3.2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil uji Budaya organisasi (X2) berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) PT.Sumber Karindo Sakti, dilihat dari hasil signifikan antara 

variabel Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar thitung 

5,438 sedangkan ttabel sebesar 1,998 dan nilai signifikan 0,001 > 0,05,. Hal ini 

berarti Budaya Orgaisasi mempunyai pengaruh positif da signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian ini memberi arti bahwa budaya organisasi yang baik 

maka produktivitas kinerja karyawan akan tinggi. Sedangkan pengaruh yang 

signifikan ini menunjukan bahwa budaya organisasi berpengaruh nyata terhadap 

kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan jurnal (Edi, 2020) (Muis et al., 2018) 

(Asriani et al., 2020) (Widiyanto & Sutarno, 2011) menyatakan budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

4.3.3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan. 

Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukan bahwa variabel 

gaya kepemimpinan transformasional (X1), Budaya Organisasi (X2), berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada perusahaan PT>Sumber Karindo 
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Sakti. Dikarenakan F hitung sebesar 24,982 > Ftabel 3,15 dan nilai signifikan sebesar 

0,001 dimana lebih kecil dari 0,05. H0 ditlak dengan Ha terima. Hal ini berarti 

gaya kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi mempunyai 

pengaruh yang positif signifikan terhadap kinerja karyawan, ini bermakna bahwa 

kinerja karyawan berperan penting sebaga variabel terikat dalam penelitia ini, 

gaya kepemimpinan transformasional da budaya organisasi yang memadai akan 

membuat karyawan lebh meningkatkan kinerjanya. 

 Dengan nilai R square yaitu sebesar sebesar 0,446 hal ini menunjukan 

bahwa arti 41,6% yang variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1), 

budaya organisasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 

sebesar 41,6% sedangkan sisanya 58,4% variabel-variabel lain yang tidak diteliti. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan jurnal (Suci et al., 2020) (Edi, 2020) 

(Jufrizen, 2017) (Jufrizen & Lubis, 2020) menyatakan bahwa organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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BAB 5  

PENUTUP 

51. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan pembahasan dalam penelitian mengenai 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT.Sumber Karindo Sakti Tebing Syahbandar, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian secara parsial diketahui bahwaterdapat pengaruh 

positif dan signifikan dari variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sumber 

Karindo Sakti Tebing syahbandar . 

2. Dari hasil penelitian secara parsial diketahui bahawa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan dari variabel Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT.Sumber Karindo Sakti Tebing Syahbandar. 

3. Dari hasil penelitian secara simultan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional dan 

Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT.Sumber 

Karindo Sakti. 

52. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran dapat diberikan sebagai 

berikut: 

1. Untuk gaya kepemimpinan transformasional dalam perusahaan sudah 

cukup baik dengan adanya pendekatan diri kepada semua karyawan 
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maka dengan demikian pula akan terciptanya suasana hubungan kerja 

yang baik dianta semua karyawan, dan akan tercipta pula peningkatan 

kinerja yang baik. Dengan adanya budaya organisasi yang baik dalam 

suatu perusahaan maka akan semakin tercapai pula tujuan perusaan 

dengan baik.Dalam meningkatkan kinerja karyawan, hendaknya 

perusahaan dapat menimbulkan kepercayaan dan menanamkan moral 

yang baik bagi karyawan sebagai rangsangan untuk memperbaiki 

kinerja. 

2. Penelitian berikutnya sangat diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini karena penelitian mengenai kepemimpinan 

transformasional dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

sudah banyak diteliti dengan berbagai kesimpulan yang berbeda 

3. Mahasiswa disarankan untuk dapat menelaah tentang pentingnya 

masalah gaya kepemimpinan dalam suatu perusahaan karena ini 

berguna dalam dunia kerja. 
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Email   : -  

 

3. DATA PENDIDIKAN FORMAL 

 

2006   RA Islamiyah, Tg. Seri, Kec.Sei Suka 

2012   Madrasah Ibtidaiya Islamiyah Tg. Seri 

2015   SMP N 1 Air Putih 

2018   SMA N 1 Sei Suka 

2018 – Sekarang  Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN BUDAYA 

ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT.SUMBER 

KARINDO SAKTI, KOTA TEBING SYAHBANDAR 

 

Assalamu`alaikum Warahmatullahi Wabarakatu. 

Bapak/Ibu Yang Terhormat : 

 Bersama ini saya Cindy Ariya Pratiwi (1805160213), memohon 

kesediaan dari Bapak/Ibu/Saudara untuk membantu mengisi kuisioner yang 

diberikan. Informasi yang diberikan sebagai data penelitian dalam rangka 

penyusunan skripsi pada program sarjana manajemen, Fakultas Ekonomi & 

Bisnis, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 Informasi ini merupakan bantuan yang sangat berarti dalam menyelesaikan 

data penelitian saya, atas bantuan bapak/ibu saya ucapkan terimakasih.  

 

A. PETUNJUK MENGISI KUESIONER  

1. Mohon memberi tanda ( x ) pada jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i 

anggap paling sesuai  

2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja 

Isilah jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

STS : Sangat Tidak Setuju  

TS  : Tidak Setuju  

KS  : Kurang Setuju 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

3. Setelah melakukan pengisian, mohon Bapak/Ibu memberikannya kepada 

yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali. 

B. IDENTITAS RESPONDEN  

✓ Berikan tanda Ceklis  

1. Nama  

2. Usia  

3. Jenis Kelamin ..... Laki-laki ..... Perempuan  

4. Tingkat Pendidikan ..... SMA ..... Diploma ..... S1 

KUISIONER 



 

 
 

 

1. Kuesioner Gaya Kepemimpinan Transformasional  Variabel (X1) 

No Pernyataan Skala 

1 

STS 

2 

TS 

3 

KS 

4 

S 

5 

SS 

1 Pemimpin mampu memberikan motivasi dan 

menetapkan standar kerja. 

     

2 Pemimpin mampu menunjukan pemimpin 

yang berkarism 

     

3 Pemimpin mampu untuk memberikan 

inspirasi dan menyelesaikan masalah 

     

4 Pemimpin mampu untuk menunjukkan sikap 

dapat dipercaya 

     

5 Pemimpin dapat menghargai ide dari 

karyawan 

     

6 Pemimpin memberikan pelayanan sebagai 

mentor 

     

7 Pemimpin mampu menghormati secara 

langsung karyawan 

     

8 Pemimpin memiliki kepedulian terhadap 

karyawan mengenai harapan dan keinginan 

karyawan 

     

9 Pemimpin dapat memberikan kejelasan dan 

pemahama 

     

10 Pemimpin selalu memberikan teladan pada 

karyawan 

     

 

2. Kuesioner  Budaya Organisasi Variabel (X2) 

No Pernyataan Skala 

1 

STS 

2 

TS 

3 

KS 

4 

S 

5 

SS 

1 Perusahaan memberikan peluang sebagai 

inisiatif individu 

     

2 Karyawan mampu bertoleransi terhadap 

resiko pekerjaan 

     

3 Pemimpin mampu memberikan arahan 

kepada bawahan 

     

4 Karyawan mampu untuk penjalankan 

program, dan penyatuan visi dan misi 

perusahaan 

     

5 Perusahaan selalu memberikan dukungan 

kepada karyawan 

     

6 Perusahaan mampu mengontrol setiap 

pekerjaan karyawan 

     

7 Karyawan mampu untuk menjaga identitas      



 

 
 

jati diri perusahaan 

8 Perusahaan selalu memberikan imbalan 

dengan adil sesuai dengan beban kerja 

     

9 Karyawan menyelesaikan toleransi konflik 

yang ada diperusahaan 

     

10 Pemimpin mampu menerapkan pola 

komunikasi dua arah dengan karyawan 

     

 

 

3. Kuesioner Variabel Kinerja pegawai (Y) 

No Pernyataan Skala 

1 

STS 

2 

TS 

3 

KS 

4 

S 

5 

SS 

1 Saya melakukan pekerjaan sesuai 

kuantitas yang diberikan 

     

2 Saya mampu untuk memenuhi kualitas 

kerja yang ditentukan 

     

3 Saya memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang sesuai standar 

perusahaan 

     

4 Saya memiliki kreatifitas untuk 

menyelesaikan persoalan perusahaan 

     

5 Saya mampu untuk bertanggungjawab 

terhadap pekerjaannya 

     

6 Saya Bersedia melakukan kerjasama 

dengan rekan kerja 

     

7 Saya memiliki inisiatif dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan yang 

diberikan atasan 

     

8 Saya mampu untuk menunjukan 

kualitas pribadi karyawan dalam 

perusahaan 

     

9 Saya displin terhadap jam kerja dan 

penyelesaian pekerjaan 

     

10 Saya membantu atasan dengan 

memberikan saran untuk peningkatan 

produktivitas perusahaan 

     

 

  



 

 
 

HASIL QUISIONER RESPONDEN 

VARIABEL KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 

 
 

RESPONDEN KT1 KT2 KT3 KT4 KT5 KT6 KT7 KT8 KT9 KT10 Total 

1 3 4 3 4 3 3 4 4 5 3 36 

2 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 41 

3 4 5 3 5 5 5 5 3 3 3 41 

4 3 3 4 5 5 4 5 4 5 4 42 

5 4 3 5 5 4 4 4 5 5 4 43 

6 3 2 4 5 5 4 4 4 3 4 38 

7 4 5 3 4 5 4 3 4 5 4 41 

8 4 3 4 4 4 5 5 5 5 3 42 

9 3 5 3 4 4 5 5 5 4 3 41 

10 5 3 4 5 5 5 3 4 4 3 41 

11 3 4 4 5 5 5 3 4 4 4 41 

12 3 4 3 5 5 4 4 3 4 3 38 

13 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 42 

14 4 4 3 3 2 4 5 4 4 4 37 

15 4 4 4 5 5 5 4 3 3 3 40 

16 4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 41 

17 4 4 4 5 3 4 4 4 3 3 38 

18 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 

19 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 44 

20 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 46 

21 4 4 4 5 5 4 3 3 3 4 39 

22 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 43 

23 4 4 4 5 5 4 4 4 5 3 42 

24 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 45 

25 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 47 

26 5 3 4 4 5 5 5 5 4 4 44 

27 5 3 5 5 5 5 5 5 3 4 45 

28 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 47 

30 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 46 

31 4 4 5 4 4 4 4 5 5 3 42 

32 4 4 4 5 4 4 5 5 4 3 42 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

34 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

35 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

36 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

37 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 41 

38 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 



 

 
 

39 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 44 

40 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 

41 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 46 

42 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 

43 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 45 

44 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 44 

45 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 42 

46 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 41 

47 4 4 5 5 4 4 4 5 3 3 41 

48 4 4 4 5 5 5 5 4 3 3 42 

49 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 41 

50 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 41 

51 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 40 

52 4 3 4 4 4 5 5 5 3 3 40 

53 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

54 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

55 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

56 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

57 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

58 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

59 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

60 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

61 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

62 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

63 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 37 

64 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

65 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

VARIABEL BUDAYA ORGANISASI 

 
 

RESPON 
BO1 BO2 BO3 BO4 BO5 BO6 BO7 BO8 BO9 BO10 Total 

1 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 41 

2 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 44 

3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 39 

4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 43 

5 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 44 

6 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 43 

7 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 43 

8 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 40 

9 3 4 3 3 4 4 4 5 5 5 40 

10 4 3 4 5 5 4 4 4 3 3 39 

11 5 3 4 4 4 4 3 5 4 4 40 

12 3 4 4 3 3 4 4 5 4 4 38 

13 3 4 4 4 5 4 5 5 5 5 44 

14 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 32 

15 4 2 4 3 5 4 5 5 4 4 40 

16 4 5 4 3 3 3 4 4 5 5 40 

17 4 3 3 3 4 3 5 5 4 4 38 

18 4 3 4 5 5 4 3 3 3 3 37 

19 4 2 4 4 4 5 5 3 5 5 41 

20 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 43 

21 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 35 

22 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 40 

23 4 4 3 3 3 4 5 4 5 5 40 

24 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 46 

25 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 46 

26 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

32 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

33 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 46 

34 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

35 3 3 5 5 4 4 5 5 4 4 42 

36 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 40 

37 4 3 2 4 4 4 5 5 4 4 39 

38 3 3 2 4 4 3 5 5 4 4 37 



 

 
 

39 4 4 3 3 3 3 4 4 5 5 38 

40 4 4 4 5 5 4 3 3 4 4 40 

41 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 44 

42 4 4 2 4 5 4 4 5 5 5 42 

43 4 5 2 4 4 4 5 5 5 5 43 

44 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 44 

45 4 4 3 5 5 5 3 4 5 5 43 

46 4 4 3 3 3 4 4 5 5 5 40 

47 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 41 

48 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 41 

49 3 4 3 3 4 4 5 5 4 4 39 

50 3 3 3 3 4 4 5 5 4 4 38 

51 4 4 3 2 4 4 5 5 4 4 39 

52 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 33 

53 3 3 4 5 4 3 5 4 4 3 38 

54 3 4 4 5 4 3 5 4 4 3 39 

55 3 4 4 2 4 3 5 4 4 4 37 

56 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 35 

57 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

58 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 36 

59 4 3 5 2 4 3 4 4 3 4 36 

60 3 3 5 2 4 3 4 4 4 4 36 

61 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 37 

62 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 36 

63 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 41 

64 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

65 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 34 

 

  



 

 
 

VARIABEL KINERJA KARYAWAN 

 
 

RESPON KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KK10 Total 

1 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 39 

2 4 4 4 5 5 3 3 3 4 4 39 

3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 44 

4 4 3 3 3 3 4 5 5 5 4 39 

5 4 4 4 4 5 3 3 5 4 5 41 

6 4 4 5 3 3 3 5 4 5 4 40 

7 4 4 5 5 4 4 4 3 3 3 39 

8 4 4 3 3 3 5 5 4 4 4 39 

9 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 

10 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 

11 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 35 

12 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 43 

13 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 42 

14 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 36 

15 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 37 

16 4 4 5 5 3 3 3 4 5 5 41 

17 4 4 5 3 4 4 3 3 4 4 38 

18 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 45 

19 4 4 5 3 3 3 3 5 5 5 40 

20 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 44 

21 4 4 5 3 3 3 3 3 5 5 38 

22 4 4 4 5 5 4 3 3 3 5 40 

23 4 4 4 5 5 3 5 5 4 4 43 

24 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 44 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

26 4 5 3 3 3 3 5 5 5 5 41 

27 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

28 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 

29 4 4 4 4 4 4 5 3 5 2 39 

30 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 45 

31 5 5 5 3 3 3 3 4 4 5 40 

32 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 44 

35 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 41 

36 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 40 

37 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 39 

38 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

39 5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 40 



 

 
 

40 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 45 

41 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 44 

42 4 4 5 3 3 4 4 4 3 3 37 

43 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 44 

44 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 42 

45 5 5 4 4 5 5 3 3 5 5 44 

46 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 41 

47 4 4 4 4 5 5 3 3 5 5 42 

48 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 40 

49 4 4 3 4 5 4 4 4 5 5 42 

50 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 41 

51 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

53 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

54 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

55 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

56 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 37 

57 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 37 

58 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

59 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

60 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

61 3 3 5 2 4 4 5 5 4 4 39 

62 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 42 

63 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

64 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

65 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

 
  



 

 
 

VALIDITAS DAN REALIBILITAS 

Kepemimpinan Transformasional (X1) 

Kepemimpinan Transformasional 

 

 

 

 

 



 

 
 

Budaya Organisasi (x2) 

 

Budaya Organisasi 

 

  



 

 
 

Kinerja Karyawan (Y) 

Kinerja Karyawan 

 

 
  



 

 
 

HASIL UJI DATA 

 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji Normalitas 

One- Sample Kolmogrv – Smirnov Test 

N Unstandardize 

d Residual 

 

65 

.0000000 

2.15340305 

.095 

.080 

-095 

095 

.200d 

Normal Parameter a.b 

Most Extreme Differences 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Test Statistic 

Asymp. Sig (2.tailed) e 

 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated From Data 

c. Lilliefors significance Correction 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Normalitas P-Plot of Regression Standardized Residual 

 
 



 

 
 

Hasil Uji Normalitas Histogram 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

coefficients 

Stadardized 

Coeffcients 

  

Collinearity Statistis 

B  Std.Error Beta T Sig  Tolerance  VIF 

1 (constant) 

Kepemipinan 

Transformasioal 

Budaya Organisasi 

16.459 

.214 

 

.402 

 

4.316 

.112 

 

.074 

 

.197 

 

.563 

3.814 

1.900 

 

5438 

.001 

.062 

 

.001 

 

.833 

 

.833 

 

1.200 

 

1.200 

a. Dependent Variabel Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
 

 

 

 

 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

Model 

Unstandardized 

coefficients 

Stadardized 

Coeffcients 

  

Collinearity Statistis 

B  Std.Error Beta t Sig  Tolerance  VIF 

1 (constant) 

Kepemipinan 

Transformasioal 

Budaya Organisasi 

16.459 

.214 

 

.402 

 

4.316 

.112 

 

.074 

 

.197 

 

.563 

3.814 

1.900 

 

5438 

.001 

.062 

 

.001 

 

.833 

 

.833 

 

1.200 

 

1.200 

a. Devendent Variabel : Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil Uji-t (parsial) 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Stadardized 

Coeffcients 

 

B  Std.Error Beta T Sig 

1 (constant) 

KepemipinanTransformasioal 

Budaya Organisasi 

16.459 

.214 

 

.402 

 

4.316 

.112 

 

.074 

 

.197 

 

.563 

3.814 

1.900 

 

5438 

.001 

.062 

 

.001 

a. Devendent Variabel : Kinerja Karyawan 
 

 

 

 

 

 

Uji F 

ANOVA 

Model  Sum of 

Squares 

Df Mean Square F  Sig 

1 Regression 

Residual 

Total 

239.161 

296.777 

535.938 

2 

62 

64 

 

119.581 

4.787 

24.982 .001b 

a. Dependent Variabel : Kinerja Karyawan 

b. Predictors : (Constant), Budaya Organisasi, Kepemimpinan 

Transformasional  
 

 

 

 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model  R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .668a .446 .428 2.188 

a. Predictors : (Constant), Budaya Organisasi, Kepemipinan 

Transformasional 






















